KEPALA DESA’ PEBATAN
KECAMATAN WANASARI KABUPATEN BREBES
PERATURAN DESA

NOMOR 01 TAHUN
TENTANG

i

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANIA DESA PEBATAN

TAHUN ANGGARAN 2020

“5; DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Desa tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2020,

Undang-undang Namor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

Peraturan Pamarintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-undang Nomor & Tahun 2014 tentang Desa,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Pemerintah

Nomaor 47 Tahun 2015;

Peraturan Menterl Dalom Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengeiolsan Keuangan Desa;

Peraturan Bupati Brebes Momor 76 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengeiolaan Keuangan Desa;

Peraturan Daerah Kab. Brebes Nomor 12 Tashun 2012 tentang Anggaran
Fendapatan dan Belanja Caerah Kab. Brebes Tahun 2020

Persturan Bupati Brebes Nomor 90 Tahun 2019 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapaton dan Belanja Daerah Kab. Brebes Tahun 2020.



Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA PEBATAN
Dan

KEPALA DESA’ PEBATAN
#
MEMUTUSKAN
Menetapkan mmwmmwmm
" PEBATAN TAHUN ANGGARAN 2020
Pasal 1
Anggaran Pendagatan dan Belanja Desa PEBATAN Tahun Anggaran 2020 adalah sebagal berikut :
1. PendapatanDess ~ Rp 2.968,455.000,00
2. Belanja Desa L Rp  3137892113,00
Surpuls/Defisit S ™ {169.437.113,00)
3. Pembiaysan
: Penerimaan Pembiayaan Rp 324.437.113,00
Pangeluaran Pembiayaan Rp %%1
Sefisih Pembiayaan (a-b) Rp 113,00
hmmm Rp : 0,00
Pasal 2

Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tak terpisankan dart Peraturan Desa ini.

Pasal 3 °

Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat:
a. APB Desa;
b. Daftar Penyertaan Modal;
¢. Daftar Dana Cadangan; .
d. Daftar kegiatan yang belum dilaksanakan di tahun anggaran sebelumnya.

> Pasal 4

wmmmmo—mmmmm
Belanja Desa sebagal landasan operasional pelaksanaan APB Desa.

Pasal 5

(1) Pemerintah Desa dapat melaksanakan kegiatan untuk penangguiangan bencana, keadasn
darurat, dan mendesak.

{2) Pendanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menggunakan anggaran jenis beianja
tidak terduga.






